
E.ISSN.2614-6061 

P.ISSN.2527-4295                          Vol.10 No.3 Edisi September 2022 

Jurnal Education and development  Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 639 

 

PENGEMBANGAN BERPIKIR KRITIS SISWA DALAM 

PEMBELAJARAN IPS DENGAN PENDEKATAN PROBLEM BASED 

LEARNING  PADA KELAS IV SDN LENTENG AGUNG 03  
 

Oleh: 

Indriani Amelia Putri
1)

, Desvian Bandarsyah
2)

, Sulaeman
3) 

1,2,3
Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, 

1
email : iameliaptr25@gmail.com 

 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengembangan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPS 

dengan pendekatan Problem Based Learning pada kelas IV SDN Lenteng Agung 03. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Berpikir kritis sudah menjadi salah satu kompetensi salah satu kompetensi dari 

tujuan pendidikan, bahkan menjadi sasaran yang ingin dicapai sekolah yang sudah menerapkan sistem (student 

centered). Model PBL sangat tepat untuk membantu peserta didik dalam memecahkan suatu masalah pada 

pembelajaran IPS (ilmu pengetahuan sosial) yang dapat dilihat saat pembelajaran dikelas di SDN 03 Lenteng 

Agung.profil siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis ditunjukan dengan sikap sebagai berikut: 1) 

mampu memfokuskan diri selama jam pelajaran berlangsung 2) mampu berkomunikasi dengan baik dengan 

teman sekelompoknya ataupun lawan bicaranya yang lain 3) suka mencari tahu kebenaran dengan meneliti 

ataupun mengkaji ulang informasi yang datang 4) menerima pendapat orang lain 5) mampu memecahkan 

masalah atau memberikan solusi terhadap masalah yang datang 6) memiliki keingintahuan yang tinggi pada 

sesuatu.Siswa mampu mengembangkan berpikir kritis  
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses dimana peserta 

didik merubah sikap dan tingkah lakunya dalam 

upaya mendewasakan manusia melalui pengajaran 

dan pelatihan yang didapat selama berpendidikan. 

Menurut UU SIDIKNAS No.20 tahun 2003 ialah 

menyadarkan dan berencana untuk dapat 

mewujudkan suasana belajar serta proses dari 

pembelajran tersebut agar siswa dapat secara aktif 

mengembangkan bagian dari potensi dirinya untuk 

bisa memiliki kekuatan berupa spiritual dalam 

keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, berakhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dalam 

bermasyarakat. Pembelajaran ialah suatu proses 

interaksi anatar peserta didik dan guru kelas dalam 

membahas materi ajar didalam kelas dengan 

menggunakan bahan ajar,metode yang dipakai dalam 

menyampaikan pembelajaran, strategi belajar yang 

dipilih untuk mempermudah peserta didik untuk 

memahami daripada materi yang akan disampaikan 

pendidik beserta sumber belajar yang dapat 

dipertanggung jawabkan serta memperkuat pendidik 

untuk mengumpulkan berbagai fakta agar dapat 

menyampaikan suatu materi ajar kepada peserta didik 

sesuai dengan sebagaimana mestinya.  

Berpikir kritis bukan berarti menjatuhkan atau 

mencari kesalahan dari orang lain melainkan 

mendukung dan membangun semua pendapat orang 

lain. Menurut Sharon M. Kaye, secara umum dengan 

adanya kata “kritis” sering disangkut pautkan dengan 

sikap setiap orang yang mengevaluasi jajaran 

petinggi khususnya yakni pemerintah. Karena itu 

mereka sering disebut pemikir kritis. Serta 

menghadirkan alasan yang mendukung kesimpulan. 

Seperti yang diutarakan para tokoh ahli salah satunya 

adalah John Dewey (1859-1894) Dewey 

mengutarakan bahwa berpikir kritis sebagai salah 

satu pertimbangan yang aktif dan teliti mengenai 

sebuah bentuk pengetahuan yang dapat diterima 

begitu saja. Keyakinan pengetahuan tersebut diatasi 

dengan mencari suatu alasan yang mendukung 

berbagai kesimpulan. John Dewey menegaskan 

bahwasannya karakter kritis pada keaktifan seseorang 

ialah dalam berpikir. (Sihotang, 2019) 

Problem Based Learning atau pembelajaran 

berbasis Masalah adalah metode mengajar dengan 

fokus belajar pemecahan masalah yang nyata, proses 

yang mengantarkan peserta didik dalam 

melaksanakan kegiatan berkelompok, diskusi, umpan 

balik antar siswa yang berfungsi untuk penyelidikan 

dan laporan akhir. seperti uraian diatas permasalahan 

yang terdapat di SDN 03 Lenteng Agung ialah hanya 

beberapa siswa yang memiliki daya pikir kritis 

sehingga menyulitkan untuk guru kelas untuk 

menyampaikan materi secara cepat. Oleh karenanya 

guru kelas menyiapkan lima kelompok dan setiap 

kelompok ini diisi dengan tutor sebaya yang mampu 

memudahkan anak untuk bertanya dan mengutarakan 

apa apa saja yang menjadi kendala saat kegiatan 

belajar mengajar berlangsung. Dengan menerapkan 

pendekatan PBL ini untuk mengasah pikiran anak 

dengan cara berkelompok dan setiap kelompoknya 

menguraikan serta mencari solusi untuk memecahkan 

masalah yang sedang dihadapi. Dengan kerja 

berkelompok peserta didik akan tau bagimana cara 

mereka bertanggung jawab dengan tugasnya masing-
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masing untuk mencapai tujuan bersama. Seperti yang 

diaplikasikan dalam mata pelajaran IPS dalam buku 

tema 6 Cita-Cita ku dengan sub tema keberagaman 

budaya dimana anak harus mencari tau kebenaran 

serta informasi terkait keberagaman budaya. Dalam 

model pembelajaran ini guru memberikan beberapa 

situasi yang bermasalah kepada siswa serta 

menugaskan mereka untuk menemukan cara 

menyelidiki dan mencari solusi untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Dengan demikian peserta didik 

didorong untuk berpikir kritis dan lebih aktif dalam 

materi belajar dan mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis. (Aulia, 2019). Pada model PBL ini 

biasanya direalisasikan dengan mata pelajaran IPS. 

Berdasarkan pemaparan masalah yang ada, 

peneliti ingin melakukan penelitian pengembangan 

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPS dengan 

pendekatan Problem Based Learning pada kelas IV di 

Sekolah Dasar Lenteng Agung 

 

2. METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, 

pendekatan kualitatif sendiri ialah jenis yang temuan-

temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik 

atau bentuk hitungan lainnya dan bertujuan 

mengungkapkan gejala secara holistikkontekstual 

melalui pengumpulan data dari latar alami dengan 

memanfaatkan diri peneliti sebagai instrument kunci 

(Sugiarto, 2015). Metode penelitian yang digunakan 

metode deskriptif, Dalam metode deskriptif pada 

pendekatan ini, peneliti membuat suatu contoh 

kompleks dan rinci, meneliti kata-kata, laporan 

terinci dari pandangan responden, dan melakukan 

studi pada situasi yang alami. Dengan demikian dapat 

dipahami bahwa penelitian deskriptif merupakan 

metode penelitian yang berusaha menggambarkan 

obyek atau subyek yang diteliti sesuai dengan apa 

adanya dengan tujuan menggambarkan secara 

sistematis fakta dan karakteristik obyek yang di teliti 

secara tepat. 

Di SDN 03 Lenteng Agung sebagai sekolah 

yang di tunjuk peneliti untuk melakukan penelitian 

mengenai Pengaplikasian Pendekatan Problem Based 

Learning (PBL) untuk meningkatkan daya berpikir 

kritis siswa kelas IV ini, Subjek dalam penbelitian ini 

yaitu siswa kelas IV yang berjumlah 30 siswa dan 

akan peneliti bagi menjadi 5 kelompok. Hal ini 

merupakan sebuah upaya dari peneliti untuk 

menunjang tujuan dari penelitian seperti 

meningkatkan daya berpikir kritis siswa, mengetahui 

tingkat berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPS 

untuk menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas, serta mampu memecahkan suatu masalah 

dan dapat berargumen dengan dibantu mode Problem 

Based Learning. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil yang didapat dari penelitian 

“Pengembangan Berpikir Kritis siswa dalam 

pembelajaran IPS dengan pendekatan Problem Based 

Learning pada kelas IV di Sekolah Dasar Lenteng 

Agung dapat disimpulkan yaitu : 

Indikator Temuan 

Memberikan Penjelasan 

Dasar 

30 dari 30 peserta 

didik mampu 

memberikan 

penjelasan dasar 

yang sesuai serta 

dapat memfokuskan 

diri selama kegiatan 

belajar mengajar 

berlangsung 

Membangun keterampilan 

dasar berpikir 

Sebagian besar 

peserta didik 

mampu menjelaskan 

ulang dan 

memecahkan 

masalah yang 

diberikan guru kelas 

dengan berdiskusi 

yang dipimpin oleh 

tutor sebaya disetiap 

kelompoknya 

Menyimpulkan  peserta didik 

mampu berdiskusi 

untuk menarik 

kesimpulan dengan 

waktu yang cukup 

singkat dengan isi 

kesimpulan yang 

mencerminkan 

profile berpikir 

kritis dan 

berkualitas 

Memberikan penjelasan 

lebih lanjut  

Peserta didik 

mampu 

mengembangkan 

pola pikir sehingga 

terciptanya narasi 

yang sesuai, peserta 

didik juga mampu 

memecahkan 

masalah dari materi 

yang diberikan guru 

kelas  

Mengatur strategi dan 

menentukan tindakan 

Sebagian besar 

peserta didik dapat 

menentukan garis 

besar sebuah 

permasalahan dan 

mampu berpikir 

kritis dalam 

pengambilan 

keputusan sebuah 

permasalahan untuk 

menyimpulkan dan 

mencapai hasil yang 

maksimal 

SD Negeri 03 Lenteng Agung ini merupakan 

salah satu sekolah dasar favorit yang berada di 
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Lenteng Agung, siswa disekolah ini memiliki nilai 

yang sangat baik dan berprestasi dibanding dengan 

sekolah yang ada disekitarnya. Hal ini dapat dilihat 

dari kemampuan yang dimiliki para siswa, tidak 

sedikit siswa yang memiliki prestasi di berbagai 

bidang baik dibidang akademik maupun non 

akademik. Salah satunya dalam kemampuan berpikir 

kritis. Kemampuan berpikir kritis merupakan salah 

satu kemampuan yang sangat penting untuk dimiliki 

siswa, maka dari itu sekolah senantiasa 

mengembangkan kemampuan ini kepada setiap 

siswanya.  Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara maka didapati bahwa subjek memang 

memiliki kemampuan berpikir kritis. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang didapat dari penelitian 

yang sudah dilakukan peneliti mampu menyimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Siswa mampu mengembangkan berpikir kritis 

dengan model Problem Based Learning, sehingga 

siswa mampu berkonsentrasi saat pembelajaran 

berlangsung dan dapat menganalisis suatu 

masalah serta dapat berargumen dengan temannya 

menggunakan bahasa yang baik dan sopan dan 

dapat mencari tahu kebenaran daripada jawaban 

atas permasalahan tersebut dengan meneliti 

informasi yang datang, siswa juga mampu 

menerima pendapat dari orang lain dan mampu 

memecahkan masalah dan memberi solusi yang 

tepat dan tidak mudah percaya atas informasi 

yang baru datang sehingga dapat menjawab dan 

bertanya sesuai topic pembicaraan dan dapat 

mengutarakan pendapatnya dengan baik.   

2. Aspek yang memengaruhi siswa dalam berpikir 

kritis yakni, (1) motifasi diri;  (2) pengembangan 

intelektual diri; (3) rasa cemas pada diri; (4) 

interaksi dengan orang lain; (5) lingkungan 

pertemanan; dan (6) kebiasaan sehari-hari. 

Dengan adanya aspek ini siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis mampu 

mengembangkan kemampuan kognitifnya dengan 

baik dan terarah. 
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